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Ekonomi digital lahir dan berkembang seiring penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang juga
semakin mengglobal di dunia. Menurut Dalle (2016) sejarah ekonomi dunia telah melalui empat era dalam
hidup manusia yaitu era masyarakat pertanian, era mesin pasca revolusi industri, era perburuan minyak, dan
era kapitalisme korporasi multinasional. Empat gelombang ekonomi sebelumnya berkarakter eksklusif dan
hanya bisa dijangkau oleh kelompok elite tertentu. Gelombang ekonomi digital hadir dengan topografi yang
landai, inklusif, dan membentangkan ekualitas peluang. Karakteristik ini memiliki konsep kompetisi yang
menjadi spirit industri yang dengan mudah terangkat oleh para pelaku startup yang mengutamakan kolaborasi
dan sinergi. Karena itu pula ekonomi digital merupakan ‘sharing economy’yang mengangkat banyak usaha kecil
dan menengah untuk memasuki bisnis dunia.

Saat ini pemerintah sedang mencanangkan Indonesia sebagai /argest digital economy pada 2020 dan
ditargetkan menjadi yang terbesar di Asia Tenggara. Salah satu landasan pembangunan nasional dalam
pencanangan ini adalah sektor digital. Pemerintah menargetkan transaksi ecormnmerce mencapai senilai US$ 130
miliar dan menciptakan 1000 teknopreneur dengan nilai bisnis US$ 10 miliar pada tahun 2020.

Untuk mencapai target tersebut, diperlukan peta jalan membuka akses berbagai macam sektor bisnis
untuk masuk, bergabung, dan memperkuat bangunan ekosistem ekonomi digital. Salah satunya dengan
mengetahui potensi pertumbuhan ekonomi digital di Indonesia serta benchmark e-mommerce negara-negara
lain. Tidak dipungkiri beragam masalah dalam pencapaian target ini cukup banyak, diantaranya perubahan
model bisnis berbagai sektor dari konvensional ke digital. Faktor sosiokultur masyarakat yang tidak dengan
cepat dapat mengadopsi sistem ekonomi digital. Faktor lain adalah kendala yang dialami pelaku startup,
masalah internasionalisasi (perusahaan-perusahaan nasional yang diakusisi oleh perusahaan asing),
perlindungan konsumen, serta regulasi dari transaksi onl/ineitu sendiri.

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka dirumuskan beberapa pertanyaan study untuk bisa
menjawab permasalahan yaitu bagaimana pertumbuhan ekonomi digital di Indonesia? Bagaimana perubahan
model bisnis per sektor? Apa saja komoditi dagang yang menjanjikan? Apa saja kendala utama serta kunci
sukses pelaku startup? Bagaimana benchmark e-mommerce dengan negara-negara lain? Bagaimana consumer
protection? Bagaimana masalah internasionalisasi serta bagaimana rekomendasi kebijakan transaksi online?

Data-data potensi ekonomi digital ini sangat dibutuhkan guna pengembangan serta penguatan sektor
ekonomi digital di Indonesia. Hal ini penting guna perumusan kebijakan-kebijakan pemerintah yang
berhubungan erat dengan sektor industri digital dimasa sekarang dan akan datang.
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Data-data sekunder perkembangan ekonomi digital :
- Penelitian pihak swasta (accenture)

- Perbandingan ecommerce antar negara

- Data-data pendukung lain

Focus Group Discussion
FGD 1 : Pembahasana Ekonomi Digital Secara Umum
- Kementerian Perdagangan
- idEA (Indonesia E-Commerce Association)
- Asperindo (Asosiasi Perusahaan Jasa Pengiriman Ekspres, Pos & Logistik
Indonesia)
- Bekraf (Badan Ekonomi Kreatif)
- Doku

FGD 2 : Data Pertumbuhan, Perubahan Bisnis Model, Komoditi Dagang Masa
Depan, Kendala dan Kunci Sukses Startup, Masalah Internasionalisasi
- Tokopedia
- TrueMoney
- LimaKilo
- Tiket.com

FGD 3 : Consumer Protection, Regulasi dan Ekosistem Ekonomi Digital
- YLKI (Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia)
- Dirjen Pajak

FGD 4 : Pengujian Hasil Studi dengan Kondisi Existing dan Implementasi Kebijakan
- BRTI (Badan Regulasi Telekomunikasi Indonesia)
- Mastel (masyarakat Telematika Indonesia)
- Akademisi Ul

Tujuan Penelitian

Mendapatkan gambaran tentang potensi serta ekosistem ekonomi digital di
Indonesia, meliputi :

. Data pertumbuhan ekonomi digital di Indonesia
. Benchmarking ekonomi digital

. Perubahan bisnis model per sektor

. Komoditi dagang yang menjanjikan

. Kendala utama serta kunci sukses pelaku starfup
. Strategi Internasionalisasi

. Regulasi dan Perlindungan Konsumen

. Rekomendasi kebijakan
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Data Pertumbuhan Ekonomi Digital Indonesia

Prospek Bisnis E-Commerce Indonesia Nilai Bisnis Ritel Ecommerce Indonesia 2014-2018
(Social Research & Monitoring soclab.co) (eMarketer, 2015)

Jumlah pengguna internet Indonesia
93,4 juta (2015)
dari sebelumnya
88,1 juta pada 2014

1092

77%

Mencari informasi produk
dan belanja online.

Produk Populer E-Commerce :
Pakaian (67,1%), sepatu (20,2%), £ 6

tas (20%), jam (7,6%), 2
tiket pesawat (5,1%), F
handphone (5,1%), i

asesoris kendaraan (2,8%),
kosmetik (2,3%), buku (1,8%) 3.22

Nilai transaksi E-Commerce :

US$4.89 miliar (prediksi 2016) 0 ; . )
US$3,56 miliar (2015) 2014 2015 2016* 2007+ 2018

Jumlah online shopper :

8,7 juta orang (prediksi 2016)
7,4 juta orang (2015)

Penyedia E-Commerce di Indonesia (Sharing VisionTM, 2013)

Kaskus HCASE Lazada Lot iada Bhinneka
* Daily Page view: 3,283.682 * Daily Page view: 414.781 — * Daily Page view:
* Jumlah pengguna : § juta * Rata-rata transaksi: 3.000 transaksi [ hari 284.090
* Nilai transaksi : § 60juta * Mendapatkan investasi dari JP Morgan, * Nilai transaksi: Rp 300
(Rp 575 milyar) per bulan Kinnevik, Summit Partners, & miliar {2012)
* Jumlah pengunjung : 22 Tengelmann hingga lebih dari 100 juta * Jumlah transaksi: 200
juta per bulan usD ribu transaksi
TOk?P.di. i Wy Zalor_a ) LA NELRA Berniaga & Demicescom
* Daily Page view: 212.642 * Daily page view: 116.266 ) 3
* Daily Page view: 596,529

¢ Jumlah transaksi: 2000/hari
* 500 brand dan 25.000 jenis produk
* Nilai transaksi: 48 juta Euro

* Nilai transaksi Rp 8 Miliar/bulan
* 9.000 toko aktif terdaftar &
200.000 jenis produk

* Jumlah iklan: 893.218
iklan

3283582 Daily Page View
L2 Sumber: Sharing VisionTM, dari

berbagai sumber, 2013

s36.33 414 782 18 290 213 643 136366

Kaskus Toko Berniaga Lazada Bhinneka Tokopedia Zalora
Bagus

Gambaran Pelaku Pembeli dan Penjual E-Commerce Nasional dan Regional
(Kemkominfo dan IMT Mitra Solusi, 2015)

Pelaku Pembeli Pelaku Penjual

@ Penjual perorangan

i Pembeli perorangan 74 % Fashion 48% 10 % Travel 34% 74 % Fashion 36% 17 % Travel 22%
79.8% Keperluan ICT 22% ICT 21% 0 56% Keperluan ICT 17% ICT 22%
= Alat kesehatan - Komunikasi, periklani Alat Industri 12% u”\ Sewa Properti 13%
a- 8,7% isvge, | Olahraga 119% ¥ dan media 19% Perseroan terbatas b =il Alat kesehatan SERMEL T, Komunikasi, periklans
Per. dagang Keperluan rumah dan i s 23% ;'31’1'39_3&13“/; dan media 10%
} fumiture 7% v Ko g P roperti ahan Bank, keuangan dan
@ Perseroan terbatas ATt Inciustis 5% asuransi 10% UKM -h n 9 % bangunan 8% asuransi 70
i Sewa Properti 4% ok o e . .
6,8% Keeajnan dan maman Event org:nizer 59 9% Per. dagang ::z:i];/:n e mainan Konstruksi dan
coa k 8% 2 5 . :
UKM Koperasi | Broperti & bahan Konstruksi dan Koperasi Keperluan rumah dan I::kﬂlﬂa" umum :Z:
2,6% 1,7% bangunan 3% pekerjaan umum 3% 2% furniture 7% vent organizer
ia 20 - 30 tahun (57,9 ,i 28% (@5, : " -
' Usia 20 - 30 tahun (57,99%) © |4 28 @se Regional |4h515% (G 97% @41,1% 77 %
Mahasiswa / pelajar (46,9%) 12 % g e
W @ 2,8% o 17,5 % . 275%
Pendidikan terakhir | SLTA (50,4%) o 12% =~ @ 14% = @ 14%
o B 13 % o IV 15,3 %

P. dagang

olgm. &

fn 150 ) 2%
P. dagang
KemKominfo & IMT Mitra Solusi

. dagang

Regional P2 A oas% @0_4% () AN018% \;‘z‘.\ 0.2%

et L
g BN 43 % .
‘Q-‘Q’i Samon (@12 @oan (BN Goae
Nmn U L0 || s @3%

TR ,/’ P. dagang KemKominfo & IMT Mitra Solusi
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Benchmarking Ekonomi Digital

Negara

Pelaku

Peran Pemerintah

India

Korea
Selatan

Indonesia

Amazon
Google
Facebook

Alibaba

Flipkart
Inmobi
Snapdeal

Banyak perusahan
teknologi berdiri di
Korea Selatan

Belum memiliki
satupun perusahaan
yang angkanya di
atas USD 1 miliar

Sangat visioner di awal era internet tahun 1998. Bill Clinton,
mengesahkan  Digital  Millennium  Copyright Act (DMCA).
Lewat regulasi ini terciptalah berbagai inovasi, seperti eBay, YouTube
dll. Regulasi DMCA melindungi bukan pada konsumen tapi melindungi
terjadinya inovasi. Dimana melindungi kekebalan atas pemilik platform

Pemerintah begitu protektif hingga memfilter akses situs dari luar.
Namun pemerintah China mampu memaksa investasi asing untuk
masuk ke sana dengan nilai ratusan juta dolar. Pemerintah juga bisa
menarik kembali para enginer yang berkuliah di Amerika atau di
manapun untuk kembali ke negara mereka, membangun lapangan
pekerjaan dan juga membangun teknologi startup

Selama puluhan tahun, India dikenal sebagai destinasi dari outsource.
Perdana Menteri India Narendra Modi berusaha mengajak banyak
investor asing agar bisa meningkatkan jumlah entrepreneur lokal yang
bersaing global. Hasilnya Amazon sudah membuka kantor di India dan
mengucurkan miliaran dolar di sana. Terbaru adalah Softbank yang
telah berkomitmen berinvestasi sebanyak Rp 130 triliun di India

Upaya pemerintah Korsel membangun infrastruktur saat mereka
terpilih sebagai tuan rumah Piala Dunia 2002. Pemerintah ingin berita
dari Korea dapat menyebar ke seluruh dunia dengan cepat. Investasi
besar-besaran mereka kucurkan untuk infrastruktur internet. Hasilnya
sekarang, mereka menjadi negara dengan penetrasi internet paling
tinggi di dunia. Tak hanya soal akses, tapi juga soal kecepatan

Berharap pemerintah yang makin mendukung pertumbuhan e-
commerce di Tanah Air.

(Sumber : Dari berbagai Sumber)




Perubahan Bisnis Model Per Sektor

Perkembangan sector ekomoni di Indonesia yang memasuki era ekonomi digital, juga ikut merubah model
bisnis yang ada. Model bisnis juga berubah dari model lama (o/d model), new model atau model baru (existing)
yang kini sedang berjalan serta future mode/atau model masa depan.

e

Contoh Perubahan Bisnis Model Sektor Transportasi

Tiga hal dasar transaksi
bisnis yang berubah :

1. Transaksi Informasi
2. Transaksi Finance
3. Transaksi Barang

TRANSAKSI INFORMASI

FUTURE
—offer solution approoch melalui

lzyanan intermoda
2 Jenis Informasi:
-Rute / Destingsi -Datang Langsung . N L .
~Tarif transpartasi ool Center -Lokaszi regltime seluruh jenis transportasi
-Agen perjalanan [termaszuk bus, mit, krl) berdazarkan G5
e mer BT -;c:fmsimkmkadamnganﬁﬁapmﬁm
-5totion (darat/laut/udara)
[Fang ) Sumber informasi dan cara order:
-websits, mobile gpps

— intergroted order

oL EXISTING

E+E3 |[E] [rens] Wy [one

Jenis: B2C; Tujuan: antarkots, intas negars; @x:BE,  jenis: B2C; Tujuan: antarkot, lintas negars; ex:Bus, o oo

kereta, kapal, pesawat,minivan/travel, angkot kereta kapal, peswat travel i collcenter dan web) | TUjUan: dalam kota; ex: KRL, MRT,Transiak AFTE;
*Lokasi pelayanan di tempat tertentu Kondisi: angkot dan minibus yang tidak dikelola
*perusahaan harus memiliki sarana transportas N pemerintah ditiadakan

*Sarana transportasi termasuk driver berada di | perus transprt I.:,}T.ﬂ I I PremaImpang I

bawah satu entitas/perusahaan Jenis: B262C; ex: booking kereta, pesawat

*niine Travel Agency

[i=] [ ] o] [ [0 ][] (o] | e rideshring e :

Jenis: C2C; Tujuan: dalam kota,antar kab; ex: elf, T'pe nae Do

angkor, ojek pangkalan Tujuan: dalam dan antar kota; ex: Grab,UBER, GoJEK X Grablar, UBERG0-Car
*Peruszhaan Jasa Transportas Online

TRAMNSAKSI FINANSIAL
FUTURE

Metode Bayar:

MonTunai / Ceshisss (ATM Transfer, karu kredit, Popmment Goteway, e-banking,
e-maney, EDC mabile), NegrFisld Communication (NFC), OF code

—Pada Layananintermoeda, pembayaran hanya dilakukan 1 kali untuk berbagai
macam sarana transportasi




Karakteristik, Permasalahan dan Implikasi
Model Bisnis Baru

Model bisnis
berbasis transaksi
informasi

Model bisnis
langsung (direct
to market)

Transaksi lintas
bhatas negara
(delocation)

Anonimitas

Manipulable

Hyper-realitas

Mis-interpretasi
(media fluency)

Real Time

Otonomi/
fragmentasi
institusi bisnis

Fast forward

Ketidakjelasan
subjek dan objek
pajak

Berkurangnya
intermediary

Penipuan
eCommerce

Keamanan
transaksi

Akuisisi asing
eCommerce /
StartUp

Belum ada
database
eCommerce

Transaksi
keuangan tidak
sepenuhnya
dimonitor

Teritorialitas
hukum
(statuta negara)

Informasi palsu
(toko fiktif, barang
tidak sesuai, dil.)

Keamanan
Data pribadi

Ekosistem
Startup belum
matang

Zona
improvement
plan (ZIP) tidak
sesuai dengan
perkembangan
wilayah

L 4

IMPLIKASI

v

¥

Penurunan
pajak

Perlindungan
konsumen lemah

Penetrasi eCommerce
masyarakat rendah

Perubahan
bisnis model
(disruptive)

Standardisasi
pelayanan logistik
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Komoditi dagang yang menjanjikan

Pembelian Produk E-Commerce di Indonesia
(Kemkominfo dan IMT Mitra Solusi, 2015)

0 i Pembell st e 7 4 % Fashion 48% 10 % Travel 34%
79.,8% Keperluan ICT 22% ICT 21%
Y ) Alat kesehatan .Y Komunikasi, periklani
-hl - 8,7% wewgs, | Olahraga 11% sEme 1\ dan media 19%
Per. dagang Keperluan rumah dan 3
‘ furniture 7% Bank, xguangm on
Perseroan terbatas D asuransi 10%
Alat Industri 6% Sewa Properti 4%
6,8% Kerajinan dan mainan 55 PV ,
3 anak 8% Event organizer 5%
uxu ‘4 Koperasi | properti & bahan Konstruksi dan
2,6 % 1,7% bangunan 3% pekerjaan umum 3%
\ Usia 20 - 30 tahun (57,9%) e ,‘\ 62,8 % &. 5,6 %
Mahasiswa / pelajar (46,9%) 12 %
2,8%
‘7‘ Pendidikan terakhir / SLTA (50,4%) B 12 % é
Reai | . dagang
eglona
O 4 04%0 AN 918 % @) 0w
.“ S - 4,3 % 0,2 %
ey @m s @
3%

KemKominfo & IMT Mitra Solusi

Komoditas Ekspor Andalan Indonesia

(Catatan Kementerian Perdagangan)

[
Produk Tekstil fﬁ)%% Sawit

Barang-barang
Elektronik

Alas Kaki
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Kendala Utama & Kunci Sukses Pelaku Startup

15 Pendanaan Startup Indonesia (Juta USD)
(Tech in Asia, 2016)

Kendala Startup Indonesia
(Penelitian Puslitbang Aptika dan IKP, 2016)

Q Pendanaan . Coba-cobaq,
o

Kurang Pengalaman

Tidak diterima Pasar :

e, [ ]
' Networking '.b[l - Pasar Belum Siap
sl - Kebiasaan (budaya)

- Sasaran tidak tepat

Regulasi :
Soliditas Tim - Investasi Asing
—

- Proses Lama
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Strategi Internasionalisasi

Global Market Entry Strategy

(Global Strategic Management, 2011)

exporting

Licensing

Global Market
Entry Strategy

Banyak startup yang berpandangan bahwa pembicaraan mengenai ekspansi ke pasar internasional masih
terlalu dini untuk kondisi mereka saat ini, dengan dalih target awal untuk mematangkan pasar lokal. Tren seperti
ini yang menjadikan perusahaan startup berada cukup lama dalam posisi stuck di lingkup bisnis pasar lokal.

Untuk terlepas dari kondisi tersebut, diperlukan beberapa tindakan dini yang dapat dipersiapkan oleh para
pelaku startup.

Tindakan Dini Bagi Pelaku Startup

(Dari Berbagai Sumber)

; v
Mana|em.en Konter"n dan N Pengolahan Data
Penyesuaian Desain

AKAeengzsama::;a ; Taklukkan Pengguna
& K 4 9 Perangkat Mobile
onsumen
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Regulasi dan Perlindungan Konsumen

Hak-hak Konsumen pada Transaksi e-Commerce
(UU No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen)

O Hak atas kenyamanan, keamanan Q Hak untuk didengar pendapat
\’. dan keselamatan dalam dan kelvhannya atas barang dan

mengkonsumsi/menggunakan Al jasa yang digunakan

barang dan/atau jasa

Hak atas informasi yang benar, Hak untuk mendapatkan advokasi,
jelas dan jujur mengenai kondisi perlindungan dan upaya

suatu barang penyelesaian sengketa
perlindungan konsumen secara

patut

Jumlah Laporan Masalah E-commerce

(Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia, 2016)

Tahun Jumlah % Ranking
2012 11 2,4 12
2013 13 1,8 15
2014 29 2,4 12
2015 77 7,5 4
2016 (s/d Juni) 49 11 3

Jumlah Pengaduan YLKI Tahun 2015

(Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia, 201 6)

180 ~
160

160

140 A

120 A

100 A

80

60

40 +

20 1 17.092 15.53 8.06% I l7.48% 6.50% W5.63% 5.050 456% 1 WM4.17% l3.50ty
Q

&
o % S
@@ &S N V ,\\%& a& e




Rekomendasi Kebijakan

IMPLIKASI
. . Perubahan , -
Penurunan Perlindungan Penetrasi eCommerce bisnis modsl Standardisasi
pajak konsumen lemah masyarakat rendah (disruptive) pelayanan logistik
+ KEBIJAKAN
¥ r L 4
LPU sebagai
Fenggunaan N
domaln |d > Aluiran Reqgulasi investasi standar layanan
Perlindungan asing, kepastian logistik
transaksi online hukum
Penggunaan
identitas resmi Safe Harbor Palicy
dalam - Sistem sertifikasi (eCommerce, Regulasi
aCommerce elaktranik StartUp, Aplikasi. || Interasionalisasi
{Penguatan CA) dil.)
Mekanismea pajak:
marketplace,
merchant, dil. Standarisasi Pa
pada eCommerce penyelasaian domain _id
masalah
eCommerce
Badan usaha
perwakilan ; 2 Penguatan Ekosistern Ekonomi Digital
e purlillsgzln;akflndah Nasianal {Inkubalor, akselelator,
shadi startup, pasar, investor, kebijakan dll.)
National paymeant
gateway system
R e
Kebijakan masa mendatang
Standandisasi .. ) ) ) ) Batas maksimum Maodel bisnis dalam
perangkat & keamanan | | SWTiarpirent | | Swlem ayaran ienniegras (vanselsi | | wonsumsi energi | | konsep IoT (Machine to
pada loT nformesi, jasa, maupu nga perangkat loT (listrik) Machine)




